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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Interaksi adalah proses dimana orang-orang berkomunikasi saling
mempengaruhi dalam pikiran dan tindakan. Seperti kita ketahui, bahwa
manusia dalam kehidupan sehari-hari tidaklah lepas dari hubungan satu
dengan yang lain. Sebagai makhluk sosial, manusia dalam kehidupannya
membutuhkan hubungan yang baik dengan sesamanya. Hubungan tersebut
terjadi karena manusia saling membutuhkan dalam memenuhi
kebutuhannya. Pada dasarnya manusia tidak bisa hidup seorang diri,
sehingga dia membutuhkan orang lain dalam hidupnya. Hal ini dapat
ditunjukkan antara manusia satu dengan yang lainnya melalui komunikasi,
yang mana dalam komunikasi terjadilah interaksi. Semakin baik interaksi
maka semakin baik pula hubungan yang terjadi antar sesama.

Interaksi dilakukan oleh semua kalangan mulai dari dewasa sampai
anak-anak bahkan dari semua profesi sangat penting menjalin hubungan
yang baik. Adapun pola interaksi yang dilakukan setiap individu berbeda-
beda mulai dari berbagai kalangan, profesi, lingkungan dan lainnya
mempunyai pola interaksi masing-masing. Seperti halnya seorang
entrepreneur mempunyai cara interaksi sendiri. Seorang wirausahawan
haruslah bersikap kreatif, inovatif, mampu menangkap atau menciptakan

peluang, berani mengambil resiko yang terukur.




Dilihat dari latar belakang wirausaha saat ini, banyak sekali jenis
peluang usaha kecil atau menengah yang bisa dijalankan dengan mudah
tanpa harus mengeluarkan dana yang besar. Asalkan memiliki niat usaha
yang kuat dan dengan modal yang cukup untuk membangun atau
menjalankan sebuah usaha. Salah satu jenis wirausaha yang saat ini
banyak sekali dilakukan oleh para wirausahawan adalah usaha yang
bergerak dalam bidang perdagangan baik itu menyangkut kebutuhan
sandang, pangan, papan, seperti makanan, pakaian, tas, sepatu, atau
produk-produk lain yang bisa dijual dengan harga jual yang menjanjikan.
Dengan jenis usaha dagang yang sesuai dengan kemampuan dan dengan
produk usaha yang banyak diminati oleh orang disekitarnya, maka dari
usaha dagang ini para pengusaha kecil ini bisa mendapatkan penghasilan
yang cukup besar dan bahkan bisa membuat usaha kecilnya menjadi lebih
besar.

Menjadi wirausaha (entrepreneur) bisa dilakukan oleh siapa saja
mulai dari kalangan tua atau dewasa sampai kalangan muda pun bisa
melakukannya. Seperti para mahasiswa di Universitas Islam Negeri Sunan
Ampel Surabaya, selain menjalankan kewajiban sebagai mahasiswa
mereka sebagian besar mulai belajar menjalankan usaha. Dengan niat dan
usaha yang dilakukan selain mendapatkan keuntungan, mereka juga dapat
belajar banyak dari pengalaman selama menjadi entrepreneur muda
sebelum terjun langsung dalam dunia kerja setelah lulus menjadi sarjana.

Tidak terkecuali dalam mencari pekerjaan dirasa semakin kompetitif



sementara lapangan pekerjaan yang ditawarkan juga terbatas sehingga
menjadi entrepreneur tersebut mungkin salah satu alternatif dalam
memulai belajar berwirausaha di kalangan mahasiswa.

Dari berbagai macam alasan dan latar belakang yang bervariasi
serta cita-cita yang berbeda, ada yang memulai kegiatan bisnisnya dengan
latar belakang keluarga yang menjalankan bisnis juga, ada juga yang
berasal dari latar belakang keluarga yang bekerja di kantor atau sebagai
wiraswasta, ada yang berasal dari keluarga guru dan masih banyak latar
belakang lainnya. Walau berasal dari latar belakang yang berbeda-beda,
mereka tetap mejalankan usaha mereka tersebut dengan alasan, cita-cita,
dan strategi masing-masing.

Belakangan ini mulai terlihat berbagai macam usaha yang
dijalankan oleh mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Ampel
Surabaya. Bukan hanya mahasiswa jurusan bisnis saja yang menjalankan
usahanya sebagai entrepreneur, akan tetapi bahkan hampir di seluruh
fakultas ada mahasiswa yang menjadi mahasiswa entrepreneur. Berbagai
macam jenis usaha yang dilakukan mahasiswa entrepreneur salah satunya
adalah berjualan makanan di masing-masing fakultas. Adanya berbagai
macam usaha tersebut juga difasilitasi tempat di masing-masing fakultas,
meskipun ada beberapa fakultas yang tidak menyediakan tempat untuk
berjualan tetapi mereka tetap berjualan di dalam kelas atau pada saat
keluar kelas. Berbagai jenis makanan tersedia mulai dari makanan berat

sampai camilan ringan dan minuman. Adanya usaha yang dilakukan




mahasiswa disetiap fakultas juga memudahkan mahasiswa tidak perlu
jauh-jauh untuk membeli makanan.

Ada berbagai macam alasan mahasiswa entrepreneur melakukan
usahanya di kampus, mulai dari melihat pengalaman pribadi dan
lingkungan dengan padatnya jadwal yang memungkinkan mahasiswa tidak
sempat untuk makan sehingga dapat mengganggu konsentrasi belajar
mahasiswa, mengisi kekosongan waktu saat menunggu jam perkuliahan,
termotivasi dari teman-teman yang menjadi mahasiswa entrepreneur, ingin
menambah uang jajan serta berbagai macam alasan lainnya.

Di satu sisi mahasiswa entrepreneur dalam menjalankan usahanya
tidak selalu berjalan mulus, akan tetapi ada beberapa kendala seperti jualan
yang masih tersisa atau tidak laku, makanan yang sudah tidak fresh, ada
mahasiswa yang tidak membayar dikarenakan penjual tidak selalu ada di
tempat sehingga mengalami kerugian, dan lain-lain. Dengan adanya
berbagai kendala yang dialami oleh mahasiswa entrepreneur, mereka
mencoba untuk membangun jaringan antar mahasiswa entrepreneur,
konsumen, dan pemasok untuk mengembangkan usahanya.

Dalam membangun jaringan antar sesama mahasiswa entrepreneur
mereka saling melakukan interaksi yang baik untuk berbagi pengalaman
dan pengetahuan dalam bidang usaha yang dijalankannya, saling bekerja
sama, membangun solidaritas antar sesama mahasiswa entrepreneur untuk
mengembangkan usaha. Selain membangun jaringan pada sesama

mahasiswa entrepreneur, mereka juga membangun jaringan dengan




konsumen untuk mengetahui apa yang diinginkan konsumen dan keluhan
konsumen dalam usaha yang mereka jalankan. Dalam membangun
jaringan dengan konsumen, mahasiswa entrepreneur dapat memanfaatkan
media sosial untuk mempermudah menawarkan produk usaha yang dijual
dan memperluas sasaran dalam hal ini adalah para calon konsumen.
Selanjutnya, selain membangun jaringan antar sesama mahasiswa
entrepreneur dan konsumen, mereka juga melakukan interaksi dengan
pemasok usaha yang dijalankannya. Pemasok sebagian besar dari
keluarga, tetangga yang juga berjualan, dan dari beberapa teman yang
memiliki usaha untuk bekerja sama. Dalam membangun interaksi ini bisa
terkait tentang peningkatan kualitas produk usaha, untung rugi dari
penjualan usaha, dan pembagian keuntungan.

Dengan adanya berbagai latar belakang di atas, interaksi yang
dilakukan mahasiswa entrepreneur dalam menjalin hubungan antar sesama
mahasiswa entrepreneur, konsumen, dan lingkungan kampus sangatlah
beragam. Interaksi tersebut dilakukan dengan tujuan untuk memperluas
jaringan, hal ini dirasa penting karena dalam membangun jaringan
dibutuhkan interaksi yang baik. Maka dalam hal ini peneliti akan
mengangkat judul “Interaksi Sosial Mahasiswa Entrepreneur di

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya”.




B. Rumusan Masalah
Dari adanya latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka
dapat diambil rumusan masalah pada penelitian ini, yaitu: Bagaimana
interaksi sosial mahasiswa entrepreneur di Universitas Islam Negeri Sunan

Ampel Surabaya?

C. Tujuan Penelitian
Dari adanya rumusan masalah di atas maka tujuan penulis dalam
penelitian ini adalah: Untuk mengetahui interaksi sosial mahasiswa
entrepreneur di Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya.
D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat untuk
kepentingan teoritis dan praktis, antara lain:

1. Bagi ilmu pengetahuan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
tambahan informasi atau pengetahuan dalam ilmu sosiologi khususnya
yang berkaitan dengan sosiologi ekonomi dan entrepreneur. Hal ini
dapat memperkaya khazanah keilmuan dan pembahasan mengenai
masalah di atas.

2. Bagi Universitas, penelitian ini dapat menjadi tambahan daftar pustaka
universitas dan juga diharapkan ke depan dapat memberikan
sumbangan informasi yang berkaitan dengan permasalahan serupa.

3. Bagi mahasiswa, penelitian ini diharapkan mampu memberikan
tambahan informasi dan referensi sebagai rujukan agar dapat

menumbuhkan semangat untuk menjadi mahasiswa entrepreneur.




E. Definisi Konseptual
Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang arah penulisan
skripsi ini maka penulis menjelaskan terlebih dahulu definisi istilah dalam
pemilihan judul ini yaitu :
1. Interaksi Sosial

Dalam kamus besar bahasa Indonesia interaksi artinya hal yang
saling melakukan aksi, berhubungan, mempengaruhi, dan antar
hubungan.! Interaksi merupakan hubungan antar manusia yang sifat
dari hubungan tersebut adalah dinamis artinya hubungan itu tidak
statis, selalu mengalami dinamika.?

Interaksi  sosial adalah  proses dimana orang-orang
berkomunikasi saling mempengaruhi dalam pikiran dan tindakan.
Seperti kita ketahui, bahwa manusia dalam kehidupan sehari-hari
tidaklah lepas dari hubungan satu dengan yang lain. Interaksi sosial
adalah kontak atau hubungan timbal balik atau interstimulasi dan
respons antar individu, antar kelompok atau antar individu dan
kelompok.®

Dengan demikian pada dasarnya, interaksi sosial ialah
hubungan antar individu, kelompok, dimana dengan adanya hubungan
itu dapat saling mempengaruhi dalam pikiran dan tindakan, merubah
baik dari yang buruk menjadi lebih baik atau sebaliknya, yang mana

sifat dari hubungan tersebut selalu mengalami dinamika. Interaksi yang

dimaksud dalam penelitian ini yaitu interaksi yang dilakukan oleh

' Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Bahasa (Jakarta:PT Gramedia
Pustaka Utama, 2008), 38.

? Setiadi, Elly M dkk, Pengantar Sosiologi: pemahaman fakta dan gejala permasalahan sosial:
teori, aplikasi, dan pemecahannya (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2011), 62.

* Yesmil Anwar dan Adang, Sosiologi untuk Universitas (Bandung: Refika Aditama, 2013), 194.




mahasiswa entrepreneur dengan sesama mahasiswa entrepreneur,
konsumen, maupun pemasok.
2. Mahasiswa Entrepreneur

Mahasiswa terdiri dari dua unsur kata yaitu maha dan siswa.
Maha diartikan sesuatu yang lebih tinggi tingkatannya sedangkan
siswa sendiri artinya pelajar atau seseorang yang menuntut ilmu.
Dalam kamus lengkap bahasa Indonesia mahasiswa adalah pelajar
yang belajar di Perguruan Tinggi atau Universitas.*

Tugas dari mahasiswa adalah belajar bukan hanya untuk
pemahaman diri sendiri melainkan harus mampu memahamkan orang
lain atas apa yang telah dipelajari melalui perkuliahan yang
disampaikan dosen dikelas, seminar-seminar, kajian-kajian ilmiah,
diskusi dan kegiatan lain yang berhubungan dengan kampus agar kelak
mampu menghadapi perkembangan zaman yang semakin maju dalam
pencapaian masa depannya. Mahasiswa dalam konteks penelitian ini
adalah mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya
yang menjadi entrepreneur di kampus.

3. Entrepreneur

Wirausaha diterjemahkan dari kata entrepreneur. Dalam bahasa
indonesia pada awalnya dikenal wiraswasta yang mempunyai arti
berdiri di atas kekuatan sendiri. Entrepreneur (wirausaha) adalah
mereka yang mendirikan, mengelola, mengembangkan, dan
melembagakan perusahaan miliknya sendiri. Definisi ini mengandung
asumsi bahwa setiap orang yang mempunyai kemampuan normal, bisa
menjadi wirausaha asal mau dan mempunyai kesempatan untuk belajar
dan berusaha.’

Entrepreneur yang di bahas dalam penelitian ini adalah

mahasiswa yang menjalankan usahanya seperti makanan ringan atau

* Desy Anwar, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Terbaru (Surabaya: Amelia, 2003), 619.
®> M. Hamdani, Entrepreneurship: Kiat Melihat & Memberdayakan Potensi Bisnis (Jogjakarta:
Starbooks, 2010), 35-36.



snack, nasi, minuman dan lain-lain baik dikantin kejujuran, keliling,

bahkan di kelas di Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya.

F. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pembahasan serta pemahaman dalam
penulisan skripsi ini, maka penulis membahasnya dengan sistematika
sebagai berikut:

Dalam bab pendahuluan, peneliti memberikan gambaran tentang
latar belakang masalah yang diteliti, rumusan masalah, serta menyertakan
tujuan penelitian dan manfaat penelitian, peneliti juga menjelaskan definisi
konseptual dan sistematika pembahasan. Dalam bab dua Interaksi dan
Entrepreneur, peneliti memberikan ulasan beberapa penelitian terdahulu
yang relevan, faktor yang telah di identifiksikan sebagai masalah
penelitian yakni mahasiswa entrepreneur dan interaksi sosial, serta
menjelaskan teori interaksionisme simbolik-Geroge Herbert Mead yang di
gunakan untuk menganalisis penelitian ini. Selanjutnya dalam bab metode
penelitian, peneliti memberikan gambaran mengenai kegiatan yang
dilakukan di lapangan yang terdiri dari jenis penelitian, lokasi dan waktu
penelitian, tahap-tahap penelitian, teknik pengumpulan data, teknik
analisis data dan teknik pemeriksaan keabsahan data.

Pada bab empat Interaksi Mahasiswa Entrepreneur: Tinjauan
George Herbert Mead, peneliti memberikan gambaran tentang data-data
yang diperoleh, baik data primer maupun data sekunder. Penyajian data

dibuat secara tertulis dan dapat juga disertakan gambar, tabel atau bagian
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yang mendukung data. Dalam bab ini peneliti juga memberikan gambaran
tentang data-data yang dikemas dalam bentuk analisis deskripsi. Setelah
itu akan dilakukan penganalisahan data dengan teori interaksionisme
simbolik-Geroge Herbert Mead. Pada bab penutup, peneliti menuliskan
kesimpulan dari permasalahan dalam penelitian dan juga memberikan

saran kepada para pembaca laporan penelitian ini.
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